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Abstract 
Polres Binjai  merupakan  satuan pelaksana  utama  kewilayahan  yang  berada dibawah Polda 
Sumatera Utara. Polres Binjai  bertugas menyelenggarakan   tugas  Polri  pada  tingkat  kewilayahan  
khususnya  wilayah Binjai. Proses pendataan kendaraan hilang di Polres Binjai sebenarnya sudah 
menggunakan komputer, namun hanya sebatas menggunakan Microsoft Word, Hal ini menyebabkan 
ketidakteraturan manajemen data sehingga petugas dari bagian Sentra  Pelayanan  Kepolisian  
Terpadu (SPKT) Polres Binjai  mengalami  kesulitan  dalam  hal penyimpanan dan pencarian data 
para pelapor serta menghitung jumlah kendaraan yang hilang. Penyimpanan data para pelapor 
kendaraan hilang yang berbentuk softcopy yang disimpan pada sebuah folder dikomputer sangat 
berisiko pada pengamanan data, dan tingkat kehilangan data pun masih memiliki resiko yang besar.  
Pembuatan  sistem informasi pendataan  kendaraan  hilang  berbasis  web  pada  Laporan kerja praktek 
ini  dimaksudkan  untuk mempermudah petugas dalam mengolah/mengatur data para pelapor, untuk 
memudahkan petugas mencari data pelapor, serta petugas bisa mengetahui berapa jumah kendaraan 
yang hilang. Sistem informasi ini berbasis  web menggunakan bahasa pemograman PHP  dan data 
yang disimpan menggunakan database MySQL. Sistem informasi  ini  digunakan  oleh  Petugas dari 
SPKT.  Petugas  SPKT  dapat memasukkan biodata pelapor dan memasukkan data kejadian dan 
mencetak surat tanda kehilangan, serta dapat memasukkan data kendaraan yang hilang.  

Kata Kunci : Sistem Informasi, Kepolisian, PHP,  Mysql 

 
1. PENDAHULUAN 
Sejalan dengan perkembangan teknologi 
sekarang ini sistem informasi dengan 
menggunakan teknologi komputer yang sangat 
canggih dan modern akan  memudahkan  kita 
untuk  melakukan  pengolahan data yang 
dapat menghemat waktu,  ruang dan biaya. 
Menurut Rangga Irawan dan Sukadi (2013:2) 
sistem informasi adalah teknologi informasi 
yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan 
dalam sebuah organisasi. Secara teknis sistem 
informasi dapat didefinisikan sebagai 
kumpulan komponen yang saling 
berhubungan, mengumpulkan, memproses, 
menyimpan dan mendistribusikan informasi 
untuk menunjang pengambilan keputusan dan 
pengawasan dalam suatu organisasi. Dan hasil 
suatu informasi yang diperoleh akan sangat 
memuaskan, berguna  dan bermanfaat dari 
suatu  lembaga atau instansi yang  
menggunakannya. Pengolahan data  dan  
informasi  secara cepat, tepat dan  efisien 
adalah  hal penting yang  dibutuhkan  bagi  
lembaga   atau  instansi, yaitu salah satunya 
adalah lembaga instansi Kepolisian.  
Polres Binjai  merupakan  satuan pelaksana  
utama  kewilayahan  yang  berada dibawah 
Polda Sumatera Utara. Polres Binjai  bertugas 
menyelenggarakan   tugas  Polri  pada  tingkat  
kewilayahan  khususnya  wilayah Binjai.  
Sehingga    membutuhkan  sistem  basis  data  

yang  baik  untuk menunjang  aktifitas  
perkantoran. Kepolisian Resort  dikepalai  
oleh  seorang  Kepala  Kepolisian  Resort  
(Kapolres).  Sentra  Pelayanan  Kepolisian  
Terpadu atau  yang  disingkat SPKT  adalah 
salah satu  unsur  pelaksana  tugas  pokok  di  
bidang  pelayanan kepolisian pada tingkat 
Polres yang berada di bawah Kapolres. Sentra  
Pelayanan  Kepolisian  Terpadu  bertugas  
memberikan  pelayanan  kepolisian  secara  
terpadu terhadap  laporan/pengaduan  
masyarakat,  memberikan  bantuan  dan 
pertolongan, serta memberikan pelayanan 
informasi, contohnya pelayanan tentang 
pengaduan kendaraan hilang. Dalam hal ini 
Petugas SPKT banyak sekali menerima 
pengaduan masyarakat tentang tindakan 
kriminal pencurian kendaraan. Berdasarkan  
dengan  banyaknya  data  para  pelapor, 
petugas SPKT  mengalami  masalah seperti 
ketidakteraturan manajemen data sehingga 
menimbulkan kesulitan pada petugas dalam  
hal  penyimpanan  data para pelapor  dan  
pencarian  data para pelapor serta  kesulitan 
dalam hal menghitung jumlah kendaraan yang 
hilang. Pengolahan data para pelapor di Polres 
Binjai sebenarnya sudah menggunakan 
komputer, namun hanya sebatas menggunakan 
Microsoft Word. Hal ini pun menghambat 
jalannya proses kerja para staf SPKT  dalam 
melayani pengaduan dari masyarakat. Masalah 



	

lain yang ditimbulkan ialah penyimpanan data 
para pelapor kendaraan hilang yang berbentuk 
softcopy yang disimpan pada sebuah folder 
dikomputer sangat berisiko pada pengamanan 
data, dan tingkat kehilangan data pun masih 
memiliki resiko yang besar. Hal ini semua 
disebabkan karena data diri para pelapor tidak 
disimpan kedalam suatu database. Untuk 
menanggapi kasus tersebut, Sentra  Pelayanan  
Kepolisian  Terpadu Polres binjai 
membutuhkan  suatu  sistem informasi  yang  
dapat menyediakan sarana untuk pendataan 
para pelapor yang kehilangan kendaraan dan 
menghitung jumlah kendaraan yang hilang 
serta mencetak surat tanda bukti laporan 
kehilangan dengan menggunakan standar yang 
sama dengan cara pelaporan. 
 

2. KAJIAN LITERATUR 
2.1. Sistem 
Menurut Murdick dan Ross dalam (Amin 
Munthoha, 2014:5) mendefinisikan sistem 
adalah seperangkat elemen yang digabungkan 
satu dengan lainnya untuk suatu tujuan 
bersama. 
Menurut Jerry Futz Gerald  dalam  (Ayu 
Soraya, 2014:4) sistem adalah suatu jaringan 
kerja dari prosedur-prosedur/bagan-bagan 
pengolahan yang mencari suatu tujuan bagian 
atau tujuan bersama dengan mengoperasikan 
data atau barang pada waktu rujukan tertentu. 
Pengertian dan definisi sistem pada berbagai 
bidang berbeda-beda, tetapi meskipun istilah 
sistem yang digunakan bervariasi, semua 
sistem pada bidang-bidang tersebut 
mempunyai beberapa persyaratan umum, yaitu 
sistem harus mempunyai elemen, lingkungan, 
interaksi antar elemen, interaksi antara elemen 
dengan lingkungannya, dan yang terpenting 
adalah sistem harus mempunyai tujuan yang 
akan dicapai. 
 
2.2. Sistem Informasi 
Menurut Jogiyanto dalam (Nurfadliyati, 
2014:7) Sistem informasi adalah seperangkat 
komponen yang saling berhubungan yang 
berfungsi menumpulkan , memproses, 
menyimpan, dan mendistribusikan informasi 
untuk mendukung pembuatan keputusan dan 
pengawasan dalam organisasi. Ada beberapa 
hal yang termasuk komponen sistem informasi 
yaitu : 
a. Blok masukan, yaitu : Input mewakili 

data yang masuk ke dalam sistem 
informasi. 

b. Blok model, yaitu : Blok ini terdiri dari 
kombinasi prosedur, logika dan model 
matematika yang akan memanimpulasi 
data input dan data yang tersimpan di 

basis data dengan cara yang sudah 
tertentu untuk menghasilkan output yang 
diinginkan. 

c. Blok keluaran, yaitu : Produk dari sistem 
informasi adalah output yang merupakan 
informasi yang berkualitas dan 
dokumentasi yang berguna untuk semua 
tingkatan manajemen serta semua 
pemakai sistem. 

d. Blok teknologi, yaitu : Teknologi 
merupakan “kotak alat” (tool box) dalam 
sistem informasi. Gunanya untuk 
menerima input, menjalankan model, 
menyimpan dan mengakses data, 
menghasilkan dan mengirimkan output 
dan membantu pengendalian dari sistem 
secara keseluruhan. 

e. Blok basis data, yaitu : Basis data 
(database) merupaakan kumpulan dari 
data yang saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya, tersimpan 
diperangkat keras komputer dan 
digunakan perangkat lunak untuk 
memanipulasinya. 

f. Blok kendali, yaitu : Beberapa 
pengendalian perlu dirancang dan 
diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-
hal yang dapat merusak sistem dapat 
dicegah ataupun bila terlanjur terjadi 
kesalahan-kesalahan dapat langsung 
diatasi. 

 
2.3. Sistem Informasi berbasis Web 
Menurut Yadi  (2011:5)  sistem informasi 
berbasis web adalah aplikasi yang dibuat 
berbasis web. Aplikasi ini juga di dalamnya 
sudah terdapat basis data untuk mengelola 
suatu data tertentu. Sistem Informasi berbasis 
web adalah sebuah sistem informasi yang 
menggunakan teknologi web atau internet 
untuk memberikan informasi dan layanan 
kepada pengguna atau sistem informasi 
lain/aplikasi lain. Adapun syarat-syarat agar 
terbentuknya sebuah sistem  informasi 
berbasis web adalah: 
a.   Tersedianya Web Server 

Server web atau yang dalam bahasa 
inggris disebut web server adalah    
merupakan perangkat lunak (software) 
dalam server yang berfungsi untuk 
menerima permintaan (request) berupa 
halaman web melalui protokol HTTP dan 
atau HTTPS dari client yang lebih 
dikenal dengan nama browser, kemudian 
mengirimkan kembali (respon) hasil 
permintaan tersebut ke dalam bentuk 
halaman-halaman web yang pada 
umumnya berbentuk dokumen HTML. 
Untuk saat ini web server yang menjadi 
favorit adalah Aphace. 



	

b. Tersedianya Software Pemrograman Web 
Tersedianya bahasa pemrograman web 
selain HTML, baik itu  client  side 
maupun server  side. Untuk yang  client  
side, memiliki kekurangan yaitu instruksi 
program bisa terlihat oleh pengguna 
internet. Sedangkan server side lebih 
aman karena instruksi programnya tidak 
terlihat oleh user, yang terlihat adalah 
seperti HTML biasa. Contoh bahasa 
pemrograman web yang favorit adalah 
PHP. 

c. Tersedianya bahasa pemrograman web 
selain HTML, baik itu  client  side   
maupun server  side. Untuk yang  client  
side, memiliki kekurangan yaitu instruksi 
program bisa terlihat oleh pengguna 
internet. Sedangkan server side lebih 
aman karena instruksi programnya tidak 
terlihat oleh user, yang terlihat adalah 
seperti HTML biasa. Contoh bahasa 
pemrograman web yang favorit adalah 
PHP. 

d. Tersedianya Database 
Database merupakan software yang 
digunakan untuk menyimpan dan 
memanajemen data. Jika memiliki data 
yang sedikit, mungkin masih bisa 
memakai file biasa sebagai media 
penyimpanannya. Tapi jika datanya 
sudah sangat banyak, tanpa database 
akan sangat rumit. Database dapat 
menyimpan berjuta-juta data dan dapat 
diakses dengan sangat cepat. Contoh 
database yang sering digunakan untuk 
membuat web adalah Oracle, MySQL, 
dan masih banyak lagi yang lain. 

 
2.4. Bahasa Pemograman PHP 
Menurut Anisya (2013:3) PHP singkatan dari 
(Hypertext PreProcessor) merupakan sebuah 
bahasa  skrip yang  dapat  ditanamkan  atau 
disisipkan  ke  dalam  HTML. PHP dibuat 
pertama kali oleh suatu orang yaitu Rasmus 
Lerdorf, yang pada awalnya dibuat untuk 
menghitung jumlah pengunjung hompagenya. 
PHP memiliki beberapa kelebihan sebagai 
berikut : 
a. Bahasa Pemograman PHP adalah sebuah 

bahasa scrip yang tidak melakukan 
sebuah kompilasi dalam penggunaannya. 

b. Web Server yang mendukung PHP dapat 
ditemukan dimana-mana dari mulai IIS 
sampai dengan apache, dengan 
konfigurasi yang relatif mudah. 

c. Dalam sisi pengembang lebih mudah, 
karena banyaknya milis-milis dan 
developer dirancang untuk mendukung 
database. PHP meliputi kemampuan 

yang dirancang untuk berinteraksi 
dengan database tertentu. 

d. Customizable lisensi open source se-
hingga mengizinkan para programmer 
untuk memodifikasi software PHP, 
menambah atau memodifikasi fitur-fitur 
yang diinginkan untuk lingkungan mere-
ka sendiri. 

e. PHP berisi beberapa fitur khusus dan 
fungsi yang dibutuhkan untuk membuat 
halaman web yang dinamis. 
 

2.5. Database MYSQL 
MySQL merupakan software yang tergolong 
database server dan bersifat open source. 
MySQL adalah sebuah perangkat lunak da-
tabase (basis data) sistem tebuka yang sangat 
terkenal dikalangan pengembang sistem  
database dunia yang di gunakan untuk 
berbagai aplikasi terutama untuk aplikasi 
berbasis web.   
Menurut Arif Ramadhan dalam (Amin 
Munthoha, 2014: 14) My SQL dapat 
digunakan untuk mengelola database mulai 
dari yang kecil sampai dengan yang sangat 
besar. MySQL mempunyai fungsi sebagai 
SQl (Structured Query Language) yang di 
miliki sendiri dan telah di perluas. MySQL 
umumnya digunakan bersamaan dengan PHP 
untuk membuat aplikasi yang dinamis dan 
powerful. MySQL merupakan software yang 
tergolong DBMS (Database Management 
System) yang bersifat open source. Artinya 
perangkat lunak tersebut dapat digunakan 
dan dikembangkan oleh siapapun. Siapapun 
dapat mengunduh  aplikasi tersebut dari in-
ternet dan tanpa dikenakan biaya apapun.           
Awalnya MySQL dibuat oleh perusahaan 
konsultan bernama TcX yang berlokasi di 
Swedia. Saat ini pengembangan MySQL 
berada di bawah naungan perusahaan 
MySQL AB. Untuk mendapatkan software 
dapat diperoleh di situs www.mysql.com. 
 
3. METODE PENELITIAN  
Adapun metode penelitian dan teknik 
pengumpulan data yang peneliti lakukan ada 
tiga cara yaitu : 
a. Penelitian Lapangan (Field Research). 

Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan dua cara untuk 
memperoleh data, yaitu: 
Observasi yaitu dengan cara mengamati 
secara langsung kegiatan-kegiatan apa 
saja yang dilakukan para pegawai/staf 
pada Sentra  Pelayanan  Kepolisian  
Terpadu Polres Binjai. 
Wawancara (Interview) yaitu dilakukan 
pada bagian yang berhubungan dengan 
topik, sehingga data yang didapat betul-



	

betul obyektif dan dapat dipertanggung 
jawabkan. Dalam hal ini dengan 
pembimbing di Kepolisian Resort Binjai. 

b. Penelitian Kepustakaan (Library Re-
search).    
Pengumpulan data dengan cara membaca 
buku-buku di perpustakaan terutama 
yang berhubungan langsung dengan 
judul dan dengan memanfaatkan fasilitas 
internet untuk menambah daftar 
kepustakaan yang diperlukan. 

c. Laboratory Research. 
       Metode ini menggunakan fasilitas kom-

puter dalam penyusunan laporan. 
	
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Adapun sistem yang akan dibangun penulis 
nantinya akan mempermudah dan 
mempercepat jalannya proses pendataan 
kendaraan yang hilang. Sistem yang dibangun 
nantinya mempunyai fungsionalitas seperti 
pendataan para pelapor yang kehilangan 
kendaraan, pencarian data pelapor, statistik 
perhitungan jumlah kendaraan yang hilang 
berdasarkan jenis kendaraan serta penerbitan 
surat tanda bukti kehilangan. Sehingga 
kelemahan-kelemahan yang memperlambat 
proses pendataan akan mampu diatasi dan 
dapat meningkatkan kualitas kerja pada bagian 
Sentra  Pelayanan  Kepolisian  Terpadu Polres 
Binjai. 

4.1. Context Diagram 

Context Diagram merupakan kejadian dari 
suatu diagram alur data. Dimana satu 
lingkaran mempresentasikan seluruh sistem. 
Seperti yang terlihat pada Gambar berikut ini. 

 

Gambar 1. Context Diagram 

4.2. Data Flow Diagram 

Dan untuk lebih jelasnya maka berikut ini 
akan digambarkan alur data (DFD) level 0 
berikut :  

 

Gambar 2. Data Flow Diagram Level 0 

4.3. Entity Relationship Diagram (ERD) 
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram 

4.4. User Interface 

Form login adalah form yang pertama kali 
muncul ketika sistem ini dijalankan, fungsinya 
untuk memvalidasi username dan password 
Kepala SPKT. Form login ini diperlukan 
untuk menjaga keamanan data maupun 
informasi di dalam sistem, sehingga sistem 
tidak dapat sembarang orang dapat mengolah 
data-data yang ada di dalam sistem informasi 
kendaraan hilang ini. Berikut tampilan Form 
Login Kepala SPKT. 

 

Gambar 4. Form Login 



	

Form menu adalah form yang muncul ketika 
proses login berhasil. Di form menu ini 
petugas dapat memilih untuk memunculkan 
form-form lainnya. Berikut tampilannya : 

 

Gambar 5. Form Menu 

Berikut adalah tampilan dari form mengelola 
data petugas : 

 

Gambar 6. Form Data Petugas 

Form catat data pelapor adalah form yang 
digunakan untuk mengolah data pelapor. 

 

Gambar 7. Form Data Pelapor	

Form catat data kejadian  adalah form yang 
digunakan untuk mengolah data kejadian. 
Berikut tampilannya : 

 

Gambar 8. Form Data Pelapor	

Berikut tampilan dari laporan data pelapor : 

	

Gambar 9. Laporan Data Pelapor	

Berikut tampilan dari cetak laporan 
menyeluruh : 

	

Gambar 10. Cetak Laporan	

 



	

Berikut tampilan dari surat tanda lapor 
kehilangan kendaraan : 

 

Gambar 11. Cetak Surat Tanda Lapor	

Berikut tampilan dari statistik jumlah 
kendaraan hilang : 

	

Gambar 11. Cetak Statistik Curanmor	

5. KESIMPULAN  
Berdasarkan uraian dan pembahasan dari 
sebelumnya, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Sistem  informasi  yang  telah  dibangun 

berfungsi mengolah data para pelapor 
yang kehilangan kendaraan sesuai yang 
dibutuhkan Polres Binjai. 

b. Sistem  informasi  yang  telah  dibangun 
dapat memberikan statistik jumlah ken-
daraan yang hilang berdasarkan jenis 
kendaraan sesuai dengan undang-undang 
yang telah disahkan oleh Pemerintah. 

c. Sistem  informasi  yang  telah  dibangun  
memberikan kemudahan dalam membuat 
surat tanda lapor kehilangan. 

d. Sistem Informasi yang telah dibangun 
dapat menentukan persentase dari 
curanmor yang hilang. 

e. Sistem Informasi dapat memberikan  
laporan sesuai dengan keinginan pihak 
kepolisian. 
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